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Sabagai negara yang multikultural tidak heran bila Indonesia memiliki
banyak ormas. Kemendagri mencatat jumlah ormas di Indonesia sebanya
254.633. Dari jumlah tersebut, 287 diantaranya terdaftar di Kemendagri,
provinsi 2.477. Selain itu, 1.807 terdaftar di di kabupaten/kota, di Kemenlu
terdafatr 62 ormas asing.

Bila dicermati, pada praktikya di lapangan berbagai organisasi
kemasyarakatan tersebut kondisinya beragam. Ormas-ormas tersebut ada
yang terdaftar, ada yang tidak. Ada yang berbentuk badan hukum, ada yang
masih belum.

Menurut UU Nomor 17 tahun 2013 tentang Organisasi Kemasyarakatan,
Salah satu tujuan didirikannya ormas adalah untuk melestarikan dan -
memeliharan norma, nilai, etika, dan budaya yang hidup dalam
masyarakat.

Oleh karenanya seharusnya ormas merupakan alat strategis untuk
mewujudkan nilai sosio budaya yang dijadikan pedoman tindakan
masyarakat sehari-hari; yang di dalamnya terkandung etika, dan norma
hukum.

Selain itu, ormas didirikan untuk menjaga, memelihara, dan memperkuat
persatuan dan kesatuan bangsa. Lebih lanjut, menurut undang-undang,
fungsi ormas ialah mendorong partisipasi masyarakat untuk memelihara,
menjaga, dan memperkuat persatuan dan kesatuan bangsa.

Ormas sendiri menurut Pasal 1 angka 1 UU No. 17/2013 tentang Ormas
didefinisikan sebagai organisasi yang didirikan dan dibentuk oleh

masyarakat secara sukarela berdasarkan kesamaan aspirasi, kehendak,






